BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren adalah salah satu ventuk
lembaga pendidikan dan keagamaan di daeran-aszerah
pedesaan vyvang tersebar diseluruh tanah air. tapi
biasanyva orang segan untuk membicsrskannya. padahsl di
pandang dari segi pembinaan bangsa. idiologi. politik,
ekonomi, sosial budava maupun thenkam tanpa diikut
sertakan pesatren baik sebagai subyek maupun obyek
mengandung arti membiarkan sustu kelompok sosial
berkembang sendiri tanpa pembinaan.

Pesantren sebagal lemgaga pendidikan iclam
tradisional dianggap sebagai instrumen untuk sosia-
lisasi gagasan dsalam program penbangunan sekaligus
memobilisasi gagasan dalam bidang sumber daya
pembangunan di samping sebagail lemvsaga pendidikan islam
vang khas. Pesantren juga berrfungsi sebagai lembaga
sosial pedesaan satau perkotasn yang dapat ‘meninuratkan

kemandirian dan swadaya kalangan mnancyarakat oness untuk

mengembangkan sumber daya lingkung=rn secara procuktif.
Kerja sama antara pendidikan pondok PESENLTEnR
dengan lembaga swadava masyarakst unttuk terciptanya
pembangunan nasional bagi pesantren 1tu buksn nerupskan

ﬁ//



o

Tenomena yang baru.

Sasaran puncak dari peglatan pemnnangunan
masyarakat itu adalah terciptanvse kultur SWHAAYEH
partisipasi dan demokratif diten<uh tengah masyorakst,
Dalam kerangka alternatif pesantren bukan hsnys oserus-
wasan 1slami saja, tetapi Jjuga punys wawasan Kehang -

saan vyvang tinggl kesadaranya untuk bermasyarakst  yvang

baik.

Perubahan di dalam pesantren  itn merupakan
implikasi logis dari1 capalan relevantif atas respontif-
nyva trehadap kenvataan sosial empiris. Pertamna .

kepimimpinan kharismatik kval vane merupaksn polis  umum
dunia pesantren taidak berperan lsg) dalam pericde  ide
sebab santri dan ksaer motivatof pendembangsn masyara-
kat vyang selama 1n1 berfungsi sebagal pembantu  kysil
mulail merangkai susrtu demokratif.

Kedua, perbedaan pendapat alam kerangka i1nte-
lektual skan semakin dibutuhkan untuk mencari terobosan
paru vyang strategis, dan ketiga. dengan dibukanya
pendidikan umum bahkan perguruan ti1nggi di pesantren,.
spesialisasi pengetshuan dan shk:|1l tidak diragukan
lagi. bahkan artikulasinya yang ssne¢st dibutuhxsn dalam
pembangunan di Indonesia.

, Bertitik tolak dari pemikiran distas maks

penulis merasa tertarik untuk oondadakan  penelitian
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tentang "pengaruh pendidikan pondok pesantren An-
Naiiyah terhadap pembangunan masyarakat di kelurahan
Sidosermo kecamatan Wonocolo Surabaya” kami menulis
pondok pesantren tersebut, karens pondok pesantren
tersebut sebagai figur dari pondok-pondok pesantren
yang lain, karena pondok pesantren An-Najiyah berperan
aktif dalam meningkatkan taraf hidup masyvarakat
sekitarnya (kelursahan sidosermo) dengsn islan
memberikan pendidikan kepada santri, baik pendidikan
agama msupun umum, dalam waktu tertentu pondok
pesantren tersebut mengirim para ssntri yang diangdap
mampu berdedikasi langsung kepada masyarakat
lingkungannya guna memberikan bimbingan agama mnaupun

-

sosial.

B. Rumusan Masalah.

Dengan latar belakang diatas maka timbul

permasalahan sebagsi berikut:

1. Apakah ada pengaruh pendidikan pondok pesantren
An-Najiyah terhadap pembangunan masyarakat . di
kelurahan Sidosermo kecamaten Wiiocolo Surabayva.

2. Kalsu memang ada sejauh manakah pengaruh pendidikan
pondok pesantren An-Najiyah ‘terhadap pembandunan

masya?akat dikelnrahan Sidosernc kecamatan Wonocolo

Surabaysa.



C. Penegasan Judul
Jntuk mempermudah  pemahaman serta penafsiran
dalam penulisan ini, »enulie ri2rasa perlu mengar:ikan
tiap unit dari pada kasa yang terkandung dalam judil
Pengaruh - Dava yvang «da atau yang timbul dari
sesuatu (orang atatv benda dsb) yang
terkuasa al au kekustan. !

Pendidikan : Pendidikan adalah bimb.ngan
atau. pimpinan secara sadar oleh
sirendidik terhadap perkemb ingan
Jasmani can rofkani siter didik
menuju te »bentuknya kepribidian
yafg utama ©

Pemdok Fensant en @ Lemnaga per lidikan :radisional umat
faiam untuk mempelaiari, memsiami,
mendalami. enghaya.i, dan men;ama-
lan ajaran [slam deagan membe ~ikan
tekanan pa:'la kese:mbangan artara

aspek ilmu dan aspe: perilaku.j

Pembangunan : Proses, perbuatan, cara memban.c:un4

1. Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pe..gem-
bangan Bahasa. Depdikbud, Balai Pistaka, Jakarta, 396,
hal 747.

7. Dre. Ahmad D Marimba. Pentantar Filsafat Pendidi-
kan lslam. PT. AIMA ARIF, Tamblong Bandun;z, Hal. 195.

: Erizsitleopedl Nas.onal Inconesia., Jilid 13, PT .
Cipra Adi Pustaka. Jakarta. hal 18

3 Tepdikbuod, Op.cit. hal. 8¢.
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Masvarakat : Kelompok manusia yang anggo.anya
satu sama 1liin berhabungan era: dan

meri1liki hujsungan timbal balik 4
Dengan demikian naka jelaslah bahva yang dimaksud
~leh Judul skripsi ini adalah sejauh mana pengaruh yvang
ditimbulkan at:u sumbangan apa 3aja vani diberikan cleh
prendidikan poadok pesantren An-Najiyvah dalam ranga
meningkatkan taraf h:dup wmae;rrakat 3idesermo (lalam

pembangunan ba'k mental maupun spriritual.

D. Tujuan dan Kegunaan Perelitian
1. Tujuan Penelitian
Seperti telah dikemukikan bahwva dalam =2z
kegiatan perelitian pasti memnpunyai tujuan demikian
rula dalam p23nilitan ini mem>unyai taijuan.
Dalam tujuan penelitian ini penulis meabagl
dva tujuan yaitu tajuan umum dan tujuan khusus.
Untuk lebih Jjelasnya akan p2nulis araikan sejragai
berikut
a. Tujuan uaim
1. Untuk melengk:pi salah satu sy:rat vang T arus
dipenithi dalan menyele saikan pogram stud 5=
di TAIN Sunan Ampel Su) abava.
2. Sebagezl tugas untuk megadakan penelitian
3. Sebagai latihan keria (lmiah
2. Tujuan Khusus

a. Untuk nnerigetahii secar« lebih nendalam sistem

4. Ensiklopedi, Op cit. hal. 180.
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pendidikan pondok pesantren An-Najivah di
kelurahan Sidosermo kecamatan Wonocolo
Surabaya.

b. Untuk mengetahui peran serta masyarakat dalam
pembangunan di kelurahan bHidosermo Kecsmatan
Wonocolo Surabaya.

¢. Untuk mengumpulkan informssi tentang pengaruh
pendidikan pondok pesantren terhadap pem-
bangunan masyarakat di kelurahan Sidosermo

Kecamatan Wonocolo Surabava.

2. Kegunaan Penelitian

B

Dapat memberikan masukan kepada masyarkat tentang

peran serta pendidikan pdndou pesantren dslam
pembangunan

Dapat memberikan masukan kepada mahasiswa calam
mengembangkan pengetahuan yang diterima dengan

praktek lapangan serta mengjadikan pengamatarn Lluas

di luar bangku perkuliahan.

Dapat memberikan masukan kepada pemerintah
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan
kebijaksanaan dalam ranigka meningkatkan

pendidikan.

w



E. Hipotesa
Hipotesa merupakan suatu gambaran jawaban semen-
tara dalam penelitian serta mempermudah bagi peneliti,
secara tertulis adalah pernyatazn tentang keadaan
populasi yang kebenarannya didesari dengan deata vang
akan diperoleh dari sampel penelitian yang selanijutnya
dapat ditolak atau dibenarkan.s
Menurut Nasution dalam bukunya Metode Research
Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang mernpakﬁn
dugaan atau terkaan tentang apa saia yang kita amsti
dalam usaha untuk memahaminya.s
Sebagai dasar landasan dalesm pelaksansan peneli-
tian, penulis menggunakan hipotess. sebagai berikut
1. Hipotesa kerja atau hipotesis alternatif (H1)
Hipotesis ini menyatakan
Ada pengaruh pendidikan pondok pesantren An-Najiyah
terhadap pembangunan masyarakat di kelurahan
Sidosermo kecamatan Wonocolo Surabaya.

2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho)

Hipotesis ini menyatakan

5. Sutrisno Hadi, Metodolorgi Research I, Yayasan
Penelitian, Fakultas Psikologi, UGH Yogyakarta, hal 63.

-
8. Prof. Dr. Nasution, MA., Motode Ressarch, Bumi Aksars
hal. 39.



Tidak ada pengaruh pendidissn pondok pesantren
terhadap pembangunan masyarskst di kelurshan BSido-
sermo Wonocolo Surabaya.
Metodologi Penelitian
Dalam melaksanakan penelitisn dan - penyeleuzian
penelitian, metode penelitian yang dipergunakan
mempunyai peranan yang amat penting., sebab keberhasilan
atau tidaknya tujuan yang diinginksn dalam peneliftian
banyak ditentukan oleh metode penelitian yveang
dipergunakan. Dengsn menguasai methodologi penelitian
diharapkan hasilnya dapat dipertangunggiawabkean
kebenarannya secara ilmiah. Penentusn metode penelitian
yang sesuai merupakan syarat mutlak untuk mencaral
suatu penelitian yang bermutu.
Hasil dari penelitian pada dasarnya tergantung
pada kesesuaian dan ketepatan melc%e vang dipergunsalan.

Selain itu juga suatu penelitisn =kan berhasil fendan

baik apabila data vang diperolel sudah memad: dan
kemudian dianalisa dengan a'at prr7uwrpul  datsw cects
ketelitian dan penelitian dslsx me:n ¢ unakan met 1 inga

ikut mempengaruhi hasilnys.
Sebzlum membics=rakan tentang ; neli
dshulu penulis membsahas tenitsng verortian dari

dan penelitian itu sendiri.

*y

Menurut Winsrno Surschmad - inm bukunyas  laon

dasar den Teknik Resesarch

w
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Metode merupakan cara yang vtamsa yang diperguna-

kan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk nenguji

serangkaian hipotesa. dengan mempergunakan teknik serta
alat-alat tertentu.’

Sedangkan menurut WJS Poerwadarmintc menyatakan bshwa
Metode adalah cara yang telsh diatur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud ilmu perngetszhuan
maupun penelitian.8

Juga oleh Nurhayati yang mensutip dari Nssru: dan

Sri Mulyani Hartinish menjelasksrn | «liua

Masalah metodologi mempurys: =srti yang sangat

penting dalam lapangan ilmu pengetahuan, i lmiah
tidaknya penelitian atau penvidikan tergentung
pada metodologi bahwa kreterias ilmu pengetahuan

bukan persoalan yang akan diselidiki, tetspi
methode yang dipergunakan,” *

Atas dasar beberapa pendapat tersebut, maka dspat
ditarik kesimpulan bashwa methodologz: merupakan salah
satu hal vyang s%%gat penting dalam melakukan suatu
penelitian, sebabI net.ode merupskan cara utama untuk
mencapai tujuan. Bshwa metodelogi addalah prosedur
seksama tentang cars yang diambil oleh peneliti dslam

usaha mencari mengumpulkan data dalam bentuk laporan

T N ——

7. Winarno Surachmad, Dasar-dasar dan Teknik
Fesearch. '

8. WJS."Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonzsia,
Falai Pustaka,., Jakarta, 1882, hal. 64¢.
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atsu tulisan ilimish. karena bany:knya methode. maka
seorang penelit! perlu menyesuaikan pemakaian metode
dengan permasalshan yang akan dibshss melalui peneli-
tian. Setiap penslitian umumnya dimalai dengan sustu
permasalahan yang lszim disebut mssslah penelitian.

Sedangkan penelitian yang diungkapkan v/Dleh
Sutrisno Hadi dalam bukunya metodologi Hesearch I
menyatakan "Penelitian adalah sebagai usaha untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kehenaran
pengetahuan, ussha manra dilakukan dengan menggunakan

metode-metode ilniah”.g

Permasalahsn penelitian muncul karsng beberapa

sumber, yaitu karena adanya ketidaktahuan Lentang
sesnatu, keraguan atau tentang cesuatu yang aia  stau
mempertanyakan segsala sesustu vans oleh umux dinilisi
sebagai kebenaran.
Pengertian penelitian menu:ot Nasnl:wn !

bukunya menyatakan bahwa

Penelitian adalah cara untul meme: =hkan masalzh ysang
pelik untuk memperluas cakrawals prengetahuan. Fada

hakekatnya penelitian adalah susatu cara berpikir pene-
litian bukanlah sekedar mengumpulkan data betopaoun

banyaknya, melainkan pengolahanny sehingga terundkap

v

9. Sutrisno Hedi, Metode Resear«h 1, Yavasan Peneli~
tian Fakultsas Psikoiogi, UGM, Yogyaksrta., hal. 4.
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maknanya. Penelitian yang akhirnya bertujuan untuk

mencari kebenarannya.lu

Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya HMHetodologi

Research I menyatakan bahwa

Penelitian adalah sesuatu dengan tujuan penelitan
dapat didefisinikan sebagai usaha untuk menemu-
kan, mengembangkan, menguii kebenaran suatu
pengetahuan, usaha yang dilakukan dengan menggu-
nakan metode ilmiah untuk penelitiasn disebut
metode penelitian.ll

Dari beberaps defisini tersebut di atzs dapat
disimpulkan bahwa penelitisn adslah usahs untuk
memperoleh fakta-fakta atau prinsip dengarn CHTE
mengumpulkan dan menganalisa dsts satau informasi vyang
dilaksanakan dengan cara mengumpulkan dan mengsneglisa
data atau informasi yang dilaks;nukan dengan Jjelss dan
teliti, sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sebagai akibat dsri definisi di atas penelitian
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut
a. Berikut ilimiah artinya dilakuksn melalui prosedur

sistematik dengan menggunakan pembuktian yang meya-

kinkan berupa fakta yang dipercleh secara obyektif.
b. Merupakan suatu proses yang berjalas terus menerus,

karena hasil suatu penelitian dapat disempurnakan

lagi.

10. Nasution, Op.cit, hal. 1

11. Sutrino Hadi. Loc.Cit, hal 4.
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;Pada daaafnya penslitian nempunyai fungsi
nenemukan, mengembangkan, serta menguii kebenaran susatu
pengetahuan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh seorang peneliti agar mendapat nasil tulisan vyang
benar-benar bisa diharapkan dan dapat dipertanggung

jawabkan adalah sebagai berikut .

a. Sistematis artinys dapat dilakssnskan menurut pola
tertentu dari yang paling sederhans sampai pads rola
yang paling komplek sehingga tercapsi tujuan secara
efektif dan efisien.

h. Berencana artinya dilaksanakan dengan unsur kesenga-
jaan dan sebelumnva sudah dipikirkan tentang lang-
kah-langkah pelaksanaannya.

Mengikuti konsep ilmiah artifiyas mulai dari awal

o

hingga akhir kegiatan peneliiturn mengikuti oo

Cara vang sudsah (ditentukan vazi'n dengan pringin
memperoleh pengetliuiuan.

Dari wuraian di atas, maka .. tah  bahkws Ltk

nenemukan kebenaran harus mempergunslion beberaps vnrde

vang bersifat ilmiah.
1. Rancangan Penelitian
Penelitian iri adalah jenis renelitian  ksrena
eksperimen dengsan mengambil oby~ i renelitian dile-

luarkan . Sidosermo. kecamatan Wonncolo Sursbaya.
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Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
pendidikan di pondok pesantren An-najiyah terhadap
pembangunan masyrshkat.

Dengan mengasmbil sampe! seiumlah 50 orang
dengan menggunakan metode random sampling dengan
jenis area probability sampling. Metode pengumpulan
data menggunakan sangket dan dokumentasi yvang selan-
jutnya dianalisis dengan metocde statistik untuk

mendapatkan kesimpulan yang diinqinkan.lz

Deskripsi Populasi dan Penentuan Sampel

Masalah vyang dirumuskan perlu adanya obyek vyang
selaras dengan permasalahan tersebot . Obvek peneli-
tian bisa berups manusia, benda. peristiws @tau
gejala vyang menjadi variabel yang diperlakan untok
memecahkan masalah. Adanya susatu penelitisn  yang
akurat untuk 1itu. penulis meniabarkan pengcortian
pcpulasi, sampel dan teknik pengambilan sampel

secara terpisah.

a) Populasi

Obyek penelitian vyang zkan diterspkan
sebagai pusat dari kegiatan penelitian harus
diterapkan ciri-ciri dan identitasnyas untuk

e -

12. Sutrisno Hadi, Qp.cit, hal. 70
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menentukan dats keseluruhsan.
Menurut Sutrisno Hadi dslam bukunys vang

dimaksud dengan pecpulasi adal-h

Seluruh pendudak yang dimsksu: rituk penyelidikan
disebut populasi. Populasi dibatasi Jumlah
penduduk atau individu yar.] paling sedikit

mempunyai satu sifat yang sams.

Jadi semua individu dalam pengertian
populasi akan diselidiki alam penelitian,
sedangkan cara penyelidikannya dalam hal ini
disebut metode populasi. vyang penting dslam
populasi ini adalah penegasan batasan-hbatasan
luasnya. Ciri-ciri sifat populasi sebagai subyek
penelitian vyaitu seluruh wargs masyarakat yang
pernah mengikuti pendidikan di pondok pesantren
An-nijiyah kelurahan Sidosermo kecamatan Wonocolo
Surabaya.

b) Penentuan Sampel

Berkaitan dengan sampel maka Sutrino Hadi

dalam bukunya menyatalan bashwa "sampel adalah
sejumlah pendundnk yang jumi=hnya kurang dari
populasi”

Dengan menetaspkan sebs ian populasl  VunNE
ada w~diharapkan hasil yang iisapai akaan Gsrat

memberikan gambaran Vyang = ~ari  dengan sitat
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populasi yang bersangkutan. Dengan demikian pene-
litian hanya dilakukan pada sumpel vyang telah
terjadi ditentukan sebelumnys. Tetapi hasilnva
dapat digambarkan atau mewakilikil dari seluruh
populasi yang ada. Teknik sampling ini dipakai
dalam menentukan sampel, penelitian ini adalah :
“Teknik random sampling"”, ysitu mengambil secara
acak, alasan digunakan teknik ini adalah semua
populasi dalam keadaan homogen.

Pengertian random sampling menurut Sutrisno

Hadi dalam bukunya menyatakan bahwa

“guatu cara disebut random sampling kalau tidak
memilih-milih individu-individu yvang kita tugas-
kan untuk mengisi sampel kita atau suatu sampel
adalah sampel random Jjika tiap-tiap individu
dalam tiap populasi diberi kesempatan yang sama
untuk menjadi anggota sampel“,13

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik random sampling dengsn jenis area proba-
bility yang artinya pengamnbilan sampel yang
dilakukan berdasarkan tingkat wilayah dan mene-

tapkan sebanysak &0 0rang.14

3. Teknik Pengumpulan Data

13.

14.

Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan datsa

Suttisno Hadi. Op.cit, hal. 7D

Ibid, hal 76
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adalah vyang dilakukan penulis sadalah cara yaﬁg
dilakukan penulis untuk mengumpulkan data-dats yeang
diperlukan dalam penelitian.

Dalam pernulisan ini penelitian didasarkan atas
situasi lapangan dan kejaian kepustakaan. dalsam
usahasa pengambilan kesimpulan, digunakan metodé

induksi, yaitu penarikan kesimpulsn dimulai ds-1i

pernyataan atau fakta yang bersifat Kkhusus moena ou
pada kesimpulan yang bersifat umos L9

Tentang studi lapangan. o 18 secsrs ar -
sung menyatakan perelitian di ternrar obyek pone it an
vakni di kelurahsn Sidosermo . :camatan Worocolo

Surabaya dengan menggunakan metode sebagal berinut
a) Metode observasi k
Metode observasi adalah [pengamatan cocara
sistematis terhadap fenomens-t+iromena ysng coiael -
idiki.16
Observssi ini dilskukan baik secars lang-
sung maupun tidsk langsung melsluil observasi ini
diperoleh dats tentang moncgrafi. Obyek penasli-

tian yaitu situasi belajar 41 prondok pessntren

An-Najiyah.

15. Suhsarsini Arikunto, Prosedur Penelitian IStudi
Prasktek, Yogyakarta, Reneka Cipta, 188¢. hal 113.

16. Ibid, hal. 136



b)

c)

it 8

18.

17

Metode angket
Angket stau kuisioner =adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunskan untuk mempero-
leh informasi dari responsden dalam arti lapcran
tentang pribadi atau hal-hsl vang 1ia ketuhui.17

Metode angket pada dasarnys merupaksn cara

pengumpulan data dengan menggunakan dsftar
pertanyaan vang langsung diajukan kepsda
responden supaya dapat wmemberikan informesi
tentang permasalahan yang sedang diteliti.

Melalui metode ini diperoleh data-data tentang
bagaimana pengaruh pendidikan pondok pesantiren
An-najiyah terhadap pembangunan masyarskat di
Kelurahan Sidosermo Kecamatan Wonocolo Sursbuva.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu teknik
dengan menyelidiki tanda-tands tertulis seperti,
majalah-majalah, buku-buku, dokumen, peraturan-

peraturan, dn sebagainya.la

Metode ini dilakukan untuk mengumnpulkan
data antara lain : Jjumlah santri, struktur

organisasi pondok, kegiatan-kegiatan pondok

Ibid+ hal 138.

Ibid., Hal. 200
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pesantren, dan luar pesantren dan sebagsinva.

d) Metode Interview

Yang dimaksud metode interview adalah
metode pengumpulan data dengan cara tanya Jjawab
sepihak yang dilakukan secara sistemsatis dan
berlandaskan pada tujuan panelitian.lg
Metode ini dipergunakan untuk mengumpu lkan
data antara lain, sejarah pondok pesantren An-

najiyah, letak geografis, kesdaan sarana dan

prasaranya, dan sebagainya.

Metode Analisis Data

Pada bagisn ini yang perlu dipaparkan adalsh
metode analisis data yang d{inrlnkan genersligasi
atau kesimpulan tentang masalah yung diteliti.

Dalam menganalisa data penelitian ini
menggunakan metode statistik dalam rumus Chi-Kusdrat
untuk menentukan hasil skor yan# sesuai, data yang
terkumpul lebih dahulu dianalisis dan diolah herda-
sarkan pengolahan ini, kemudizr baru kesimpulan
dibuat sesuai dengen data dan tuiuan penelitisn itu,
maka dalam analisis data ini dignnskan rumus sebagal
berikut

w

19. Sutrisno, Op.Cit, Jilid II, hal. 193
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Chi-Kuadrat
(Fo - Fh)
X =
Fh
Keterangan

X* : Chi-Kuadrat

Fo : Frekuensi yang diperoleh dari (observasi dnlam}
sampel

Fh : Frekuensi yang diterapkan dalam sampel dalam
penelitian dan frekuensi vang diharapkan dalam

populasi

n
=3
]
i
@

Berdasarkan rumus Chi-Kuadrst dipercleh
konversi nilai X? adalah sebagail terikut
+0,70 ke atas = hubungan positif sangat kuat
+0,50 sampai +0,88 = hubungan positif sangat mantap
+0,30 sampai +0,48 = hubungan positifllyang sangdat
sedang

+0,10 sampai 0,29 hubungan positif yang sangat

rendah

+0,01 sampai 0,09

hubungan positif vyang tidak
berarti

0,0 = tidak ada hubungan _

-0,01 sampai -0,28 = hubungsn negatif yang Eidak

berarti

-0,10 sampai -0,28 hubungan negatif yang rendah

hubungan negatif yang rendah

-0,30 ﬁfnpai -0,49

hubungan negatif yang mantup

-0,50 sampai -0,698

-0,70 keatas = hubungan negatif yeng sangat kust



Sistematika Pembahasan

Penulisan dibagi dalam ecupat bab . Setbarai
pendahuluan, dalam bab satu dijelsz<kan Latar Belakang
Masalah. Rumusan Masalah, Penegasun Judul, Tujusn dan
Kegunaan Penelitian, Hipotesa, Metodologi, serta Siste-
natika Pembahasan.

Pada bab kedua tentang landasan tegori tentang

pendidikan pondok pesantren dan pembangunan masysrskut

yvang mengandung urailan tentang ponertian penc i tikan
rondok pesantren, dasar dam tujuas:n pendidikan pondok
pesantren, karikulum pendidikan pondok pesantren,
netode vang diterapskan pada pondok pesantren. Fenger-

t+ian pembangunan masyarakat, faktor vyang mempengaruhi.
Pada bab ketiga tentang penvazijian dan analisa
data yang meliputil : Gamabran Um;m andok.PesanLrvn An-
Najiyah, Monografi dan Demografi "cndok Pesantren An-
Najiyah usaha peningkatan mutu pendidikan dan anal LS8
data.
Pada bab keempst tentang peinilup dan sarsn yang

meliputi kesimpulan dan saran-sara..








